1. Caroline Gilbert 


Rambut spikenya tertata indah dengan warna pirang yang 
membuat mata birunya nampak begitu menonjol. Satu 
tangannya masuk ke dalan kantung jeans biru pudarnya, 
sedang tangan yang satu lagi tengah memegang benda tajam 
yang terlihat tak cocok dengannya. Senyumnya lebar 
tersungging. Bibir merah mudanya seperti di beri pewarna 
yang nampak tak terlalu mencolok tapi tak akan mampu di 
abaikan. Wajah tirusnya terlihat tersenyum jenaka dengan 
pandangan lurus. 


Pria itu mengarahkan ujung pisau yang ada di genggamannya 
kearah belahan bibirnya. Begitu menggoda namun nampak 
mematikan. Dialah sang Alpha dari segala Alpha. Tidak ada 
yang akan mengatakan tidak dalam setiap perintahnya. Apa 
yang menjadi tujuannya selalu dia lakukan. 


Membunuh bukan lagi hal sulit baginya karena sejak umur 
lima tahun dia telah di buat terbiasa. Namanya Vilanolainda 
Alexota D'Costa. Banyak yang memanggilnya Vilan tapi 
keluarganya memanggil dia dengan nama Aleco. Pria penuh 
tawa juga wajah jenaka. Itu adalah anugerah yang di 
hadirkan Tuhan untuk menyokong paras sempuran dari sosok 
tampannya. 


Sepatunya mengetuk lantai marmer. Menatap gadis manis 
yang ada di depannya sedang bergantung pada seutas tali 
yang menggantung kedua tangannya dengan kaki yang tidak 


sepenuhnya menyentuh tanah. Gadis itu jelas sejak tadi 
hanya memohon meminta untuk dilepaskan tapi Aleco tidak 
sedang bermurah hati. 


Pria itu mengarahkan pisaunya ke pipi si gadis hingga goresan 
kecil melukis wajah mulus itu. Gadis itu meringis penuh 
tangis. Menggeleng saat Aleco mengarahkan pisau itu turun 
tepat di dadanya. Di jantungnya. Menyingkap blazer yang 
mempertontonkan bra putih yang senada dengan warna 
kulitnya. Wajah gadis itu pias saat dengan pasti Aleco 
menekan pisau itu di permukaan kulitnya hingga payudara 
bagian atasnya tergores luka. 


Aleco nampak suka dengan apa dia lakukan. Menyakiti gadis 
itu. 


Suara langkah kaki membuat Aleco menghentikan aksi 
gilanya. Langsung menatap ke belakang tubuhnya dan 
menemukan Gideon, tangan kanannya, ada di sana. 


"Apa yang kau dapat G?" Tanya Aleco dengan ketenangan 
yang hampir mematikan. "Gwen juga ingin mendengar." Pria 
itu menyebut nama gadis di depannya dengan cukup 
terhibur. Apalagi saat ketakutan Gwenny dapat di bacanya. 


"Dia memiliki seorang adik yang sedang kuliah di Harvard. 
Hanya itu satu-satunya keluarga yang di punya." Informasi 
yang di sampaikan Gideon membuat Gwenny menangis 
dengan cukup keras. 


Adik kecilnya. Tidak! Seharusnya hanya dia yang di hukum 
tapi memohon pada sosok Aleco hanya akan menjadi kesia- 
Siaan. Apalagi pria itu suka orang memohon padanya tapi 
tidak akan pernah mengabulkan permohonannya. Juga 
Gwenny memang tidak bisa bicara sejak tadi karena terlalu 
lama menangis. 


Aleco memainkan pisaunya. "Kita ke Harvard untuk 
menjemput adik tersayang." Aleco langsung bangun. 
Membiarkan Gwenny bersimpuh di atas tanah kotor yang 
ada di ruang bawah tanah tersebut. 
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Gadis itu tersenyum cerah saat Elijah kembali menceritakan 
sesuatu yang begitu terdengar lucu baginya. Apalagi dengan 
rambut yang tidak dia kuncir gadis itu benar-benar 
mengekspresikan kebahagiaannya. 


Elijah meraih rambut berantakan itu dan kembali menatap 
gadis itu dengan sayang. Semua orang di kampusnya tahu 
bagaimana perasaan Elijah pada gadis itu, tapi hanya gadis 
itu yang nampak tidak peka dengan cinta Elijah. Bahkan 
kepekaannya bukan pura-pura. karena Elijah tahu kalau gadis 
itu tidak pandai berbohong. Sangat-sangat tidak pandai. 


Caroline meraih kunci apartemennya. Kembali menatap 
Elijah dengan humor yang tidak hilang di wajahnya. "Aku 
akan masuk, Elijah. Sampai jumpa besok." Caroline langsung 
mencium pipi Elijah dan mengucapkan selamat tinggal. 


Elijah hanya mengangguk dan pergi. Meraih pipinya yang 
selalu membuat pria itu menggeleng dengan senyum 
tertahan. 


Caroline memutar anak kunci. Menatap jam tangannya. 
Sepuluh jam sudah kakaknya tidak juga membalas pesannya 
juga beberapa telepon darinya. Gadis itu jelas khawatir tapi 
mengingat kalau Gwenny memang sering begitu membuat 
Caroline hanya menggeleng. 


Gadis itu kembali menutup pintu dan menguncinya. 
Langsung meletakkan tasnya di kursi yang ada di dekat pintu 
dan meraih sakelar lampu. 


"Apartemen ini benar-benar tidak aman untuk ukuran 
seorang gadis yang tinggal seorang diri di tempat asing." 
Begitu lampu menyala suara pria langsung membuat gadis itu 
menahan nafasnya. 


Menatap horor kearah pria yang sekarang tengah duduk di 
sofa tunggalnya dengan kucing kesayangannya yang ada di 
pangkuan pria itu. Pisau yang juga ada di tangan kiri pria itu 
membuat Caroline menelan salivanya. 


"Siapa kau?" Caroline menanyakan itu dengan ketakutan 
yang begitu menguasainya. Bahkan keringat dingin telah 
turun di pelipisnya. 


Aleco bangun dari duduknya. Membiarkan Gideon 
mengambil alih kucing gadis itu. Aleco menatap Caroline 
dengan seringaian. Seolah dia telah menemukan mangsanya. 


Caroline tidak memiliki tempat untuk lari atau mundur 
mengingat dia telah menempelkan punggungnya di pintu. Dia 
juga tidak bisa pergi dengan kucingnya yang masih berada 
dalam gendongan pria asing. 


"Apa yang kau inginkan?" Gadis itu kembali bertanya dengan 
getaran di dalam suaranya. 


Bahkan saat Aleco telah berhasil berada di depannya gadis 
itu hanya mampu membeku. Tidak memiliki pilihan lain. 
"Nyawamu." Aleco mengatakan itu di dekat telinga Caroline. 
Dengan deru nafas yang menerpa leher gadis itu. 


Caroline benar-benar beku. Soal kesalahan yang dia perbuat, 
dia benar-benar tidak menyangka kalau kematian adalah 
balas dendamnya. 


2. Aroma lavender 


Aleco mundur dua langkah. Bahkan mata telanjang tahu pria 
itu kacau entah kenapa. Tapi dengan cepat pria itu kembali 
mendapatkan pengendalian diri. Langsung berbalik 
meninggalkan Caroline yang masih membeku di tempatnya. 
Menatap takut kearah punggung Aleco dan Gideon. 


Yang membuat Aleco tampak kagum adalah cara gadis itu 
yang masih diam di tempatnya tanpa terlihat ingin pergi atau 
melarikan diri. Kepasrahan yang di miliki Caroline entah 
kenapa membuat Aleco benci. Apalagi aroma tubuh gadis itu. 
Aleco benci akan respon yang di berikan tubuhnya. 


Aleco kembali duduk di sofa tunggal gadis itu. Meraih kucing 
putih milik gadis itu dan mengelusnya perlahan. Aleco 
kembali menatap Caroline dengan datar. "Kau tahu 
salahmu?" Tanya Aleco dengan setengah hati. 


Caroline menatap Aleco sebentar dan kembali tertunduk. Dia 
menggeleng. Dia tidak tahu apa salahnya? Dia merasa tidak 
pernah melakukan kesalahan pada orang lain. Tapi Caroline 
juga tidak begitu yakin. Mungkinkah ada kesalahan yang 
tidak dia sadari? 


"Menjadi adik seorang Gwenny." Jawab Aleco dengan pelan. 
Tidak menatap Caroline tapi malah sibuk mengangkat kucing 
di tangannya. Mengangkat kucing itu dan menatapnya 


dengan mata biru yang tajam. Kucing itu hanya diam tak 
terganggu. "Siapa nama kucing bodoh ini?" Tanya pria itu 
murni penasaran. 


Caroline tidak yakin. Tapi dia memang mendengar Aleco 
menanyakan nama kucing kesayangannya. "Chisu." Jawab 
gadis itu pendek. Caroline berdehem. "Apa salah kakakku?" 
Tanya Caroline dengan hati-hati. Tidak ingin membangkitkan 
rasa marah pada sosok yang berjanji akan membunuhnya. 


Aleco menatapnya kali ini membuat Caroline entah kenapa 
malah mundur satu langkah. Membuat punggungnya kembali 
menempel di pintu. "Dia sudah melakukan hal di luar batas 
yang bisa aku maafkan. Hukumannya adalah kematianmu." 
Caroline menahan nafas. Pria itu menyebut kematian untuk 
Caroline semudah menyebut cuaca di malam hari ini. 


"Jadi.. kau akan membebaskan kakakku jika aku sudah mati?" 
Bergetar Caroline bersuara. Rambut panjangnya dia kuncir 
kuda hingga tetes keringat dinginnya terlintas jelas di garis 
lehernya. 


Aleco menyunggingkan senyum manisnya. "Tidak juga." Pria 
itu menggeleng. Penuh dengan kelucuan saat menatap 
ketakutan Caroline. 


Caroline menelan ludahnya dengan susah payah. "Lalu apa 
yang akan kau lakukan padanya?" 


"Menyiksanya lalu membunuhnya?" Nada bertanya itu 
membuat Caroline tahu kalau pria itu bisa membunuh orang 


lain dengan senyuman di wajahnya. Wajah malaikatnya 
seperti iblis. 


Caroline telah meraih gagang pintunya dengan hati-hati. Dia 
tidak akan bisa membuat kakaknya di siksa dan di bunuh. 
Kesalahan apapun yang di lakukan kakaknya, tidak berhak 
membuat kakaknya mendapat perlakuan seperti itu. 


Aleco berdecak. Menggoyangkan telunjuknya yang bebas. 
"Jangan macam-macam, perempuan. Kau tahu kalau lari itu 
percuma. Nyawa kakakmu ada di tanganku. Berlari bukanlah 
salah satu cara yang aku sarankan untuk membuktikan rasa 
sayangmu." Aleco tersenyum. Melihat gadis itu melepaskan 
gagang pintunya. 


Caroline menitikkan airmata. "Apa aku bisa menyelamatkan 
kakakku?" Tanyanya dengan kesedihan mendalam. Kakaknya 
bisa saja menjadi sangat menyebalkan dalam suatu waktu 
tapi kalau bukan karena dirinya mungkin Caroline tidak akan 
bisa melanjutkan hidup. Gadis rapuh seperti Caroline tidak 
akan mampu bertahan di dunia ini. 


Aleco hanya menyeringai. Puas dengan gadis itu. "Mungkin." 
Jawabnya tanpa hati. 


Caroline meremas tali tasnya. Menatap Aleco dengan 
pandangan memburam karena airmata. "Akan aku lakukan 
apapun. Asal dia bebas." 


Aleco mengangguk. Tekad yang berani. "Apapun?" Aleco 
memiringkan kepalanya. Menatap Gideon yang masih diam 


mematung di tempatnya. Siaga seperti biasa. "G, kau punya 
saran untuk gadis ini?" Tanya Aleco masih mengelus kucing 
Caroline. 


"Semuanya terserah anda, sir." Jawab Gideon dengan suara 
dingin. Sedingin wajahnya. 


Aleco melepaska kucing Caroline yang langsung berlari pergi. 
Pria itu berjalan kearah Caroline yang masih diam di 
tempatnya. Menunduk saat Aleco memusatkan perhatian 
pada dirinya. 


Jantung Caroline berdetak kencang. Senyum yang ada di bibir 
Aleco memang tampak begitu manis, tapi mata pria itu 
menyiratkan kekelaman. Sungguh bukan kombinasi yang 
baik. 


Aleco meraih pelipis gadis itu. Menelusuri dengan punggung 
tangannya pada wajah gadis yang terlihat ketakutan. Bahkan 
tubuh gemetar Caroline membuat Aleco tersenyum bahagia. 
Aroma lavender itu kembali menyeruak di indera penciuman 
Aleco. Dari segala jenis aroma yang mampu di miliki manusia, 
kenapa gadis di depannya harus beraroma lavender. 
Lavender adalah aroma yang mampu melumpuhkan sosok 
Aleco. Aleco membencinya tapi tak kuasa menolak aroma 
tersebut untuk di sukai. 


Pria itu meraih pinggang Caroline. Menariknya mendekat 
hingga gadis itu hilang keseimbangan dan meraih kemeja 
Aleco, berpegang pada kemeja pria itu. Aleco merasakan 


Caroline menahan nafasnya, bahkan gadis itu terlihat 
memerah. Tidak pernah sedekat ini dengan pria? Menarik. 


"Kau akan menjadi pelacurku." Suara hembusan nafas Aleco 
menerpaku wajah gadis itu. Merasakan aroma kesturi dalam 
deru nafas pria itu. Kepala Caroline blank, bukan karena 
aroma pria itu tapi ucapan pria itu yang membuatnya hilang 
kata. 


Menjadi pelacur? Dalam mimpi tergelapnya sekalipun 
Caroline tidak pernah membayangkan akan menjadi pelacur 
bagi siapapun. 


3. Kepasrahan sang tawanan 


"Carol?" Suara itu membuat gadis yang sejak tadi masih diam 
di tempatnya langsung berbalik. Menemukan Elijah telah ada 
di depannya dengan senyum sumringah. "Kau datang?" 
Tanya pemuda itu lagi dengan harapan yang terlihat jelas di 
matanya. 


Caroline mengangguk. "Aku pasti datang. Aku tepati janjiku 
padamu." Suara Caroline serak. Seolah tenggorokan gadis itu 
telah tak terpakai dalam waktu yang cukup lama. 


Elijah maju dengan tampang serius. Ada gurat aneh di wajah 
pemuda itu saat melihat wajah gadis yang di taksirnya. 
"Sesuatu terjadi?" Tanya pemuda itu dengan pelan. Seolah 
dinding tak dia inginkan untuk mendengar. 


Caroline terbata. Tahu kalau Elijah akan dengan mudah 
mendeteksi kebohongan yang tengah dirinya cipta. "EI.." 
mata gadis itu menatap nanar kearah sosok yang tengah 
duduk dengan sopan di bangku panjang dekat dengan pintu 
masuk teater. Pria itu tidak menatapnya tapi aura yang di 
pancarkan membuat Caroline tahu. Tidak perlu otak pintar 
untuk tahu kalau sosok itu mendengarkan. "Tidak El, aku 
baik. Hanya sedikit kurang enak badan." Tambah gadis itu 
akhirnya. 


Elijah menatap dengan tak terbaca. Caroline berdoa semoga 
pemuda itu tidak mencari tahu. "Kau yakin?" 


Caroline mengangguk. 


Elijah menghela nafas. "Seharusnya kau tidak kemari kalau 
memang kurang sehat. Aku merasa bersalah." Elijah meraih 
kepala Caroline mengelusnya dengan lembut. Kehangatan 
pria itu tampak bukan main-main. 


Caroline meraih tangan Elijah. "Aku baik, El. Tidak ada yang 
perlu di khawatirkan." gadis itu sedikit mengulas senyum 
agar Elijah tidak menyalahkan diri. "Sebaiknya kau masuk 
sekarang, mereka pasti sudah menunggumu. Aku akan 
menonton kamu sampai selesai." 


Elijah mengangguk dengan wajah yang kembali antusias. 
Pemuda itu telah lama berlatih di sekolah teaternya hanya 
untuk menyembahkan pertunjukkannya pada gadis yang 
sangat di cintai. 


Elijah mencium pipi Caroline dan langsung berlari pergi tanpa 
melihat lagi ke belakang. Terlalu senang dengan hari ini. 


Caroline memegang pipinya dengan gamang. Menatap 
punggung Elijah dengan perasaan kacau. Dia akan pergi, ini 
hanya satu-satunya kesempatan yang di miliki gadis itu 
bersama sahabatnya. Setelah itu dia berjanji akan ikut 
dengan pria yang menawannya. 


Caroline meringis saat lengannya di cengkram dan tubuhnya 
di balik paksa. Mata biru menghujamnya dalam. Kemarahan 


menguar di antara tubuh pria itu. Caroline hanya menatap 
dalam takut tak berujung. 


Gigi Aleco bergemelatuk menahan amarah yang siap di 
luncurkan. Pria itu mencoba menahan diri hanya karena tahu 
kalau mereka ada di tempat ramai. Dia tidak ingin menarik 
perhatian yang tidak perlu. 


"Sekali lagi kau membiarkan orang lain menyentuhmu. Kau 
akan melihat kematian di hadapanmu. Aku tidak pernah 
main-main dengan ucapanku, Cherry. Jangan memancingku." 
Suara Aleco membekukan. Caroline hanya menelan 
ludahnya. Dia tidak mungkin salah dengan ucapan Aleco, pria 
itu mengerikan tanpa perlu mengatakannya. 


Melihat Caroline hanya mengangguk dalam takutnya, Aleco 
bisa sedikit menenangkan diri. 


Di seretnya gadis itu tanpa perasaan bahkan Aleco tidak 
peduli dengan lengan gadis itu yang mungkin saja lecet 
karena perbuatannya. Aleco hanya tidak suka miliknya di 
sentuh orang lain, sesimple itu. 
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"Kapan aku bisa bertemu dengan kakakku?" Gadis itu 
menatap Gideon dengan mata mengerjap. Melihat pria tegap 
berwajah datar itu masih sibuk merapikan barang nya. Apa 
yang tidak bisa di lakukan Gideon? 


Gideon menatapnya dengan tatapan sedatar parasnya. "Saat 
tuan telah memutuskan." Jawabnya tanpa terlihat mau 
memperpanjang suaranya. 


Caroline menghela nafas. Langsung berbaring di ranjang dan 
mulai memejamkan mata. Dia telah ada di Sisilia, 
meninggalkan segala hal tentang kampus dan hidupnya di 
sana. Gadis itu rasanya ingin menangis saja, tapi terus coba 
dia tahan. Dia tidak bisa menjadi wanita lemah sekarang, 
Aleco akan mengintimidasi dirinya sampai di batas jurang 
kehancurannya. 


Gadis itu membuka mata saat aroma yang akhir-akhir ini di 
kenalnya tercium. Dengan sigap gadis itu langsung bangun 
dari tidurnya. Melihat Aleco sedang menatapnya dalam 
duduknya. Pria itu terlihat tertarik bahkan senyum 
terkembangnya membuat dia terlihat benar-benar tertarik 
dalam hal yang baik. 


"Apa yang kau lakukan di sini?" Tanya Caroline dengan heran. 
Merasa tidak salah ingat kalau pria itu akan pergi dan akan 
kembali nanti malam. Jelas gadis itu mendengar percakapan 
Aleco saat mereka ada di dalam mobil tadi. 


Aleco menyeringai. "Mengharapkan aku pergi, Cherry?" 
Caroline menutup lututnya dengan dressnya yang tersingkap 


cukup atas. Tidak nyaman dengan kehadiran Aleco di 
depannya. "Bukan begitu." 


"Bukan gadis yang pandai berbohong ya?" Nada Aleco 
mengejek. Jelas pria itu tengah kesal tapi bukan pada 
Caroline. 


Caroline mengerutkan kening bingung. 


"Temanmu yang bernama Elijah mengatakan semua itu pada 
polisi yang sedang mencari keberadaanmu." Berita itu di 
berikan Aleco tanpa ada nada risau di dalamnya. Bahkan 
khawatir juga tidak. "Dia langsung mencarimu begitu kau 
tidak berada di pertunjukkan bodohnya. Sayang sekali, dia 
terlambat menyelamatkan Princess kita." Aleco mendekat. 
Meraih wajah Caroline yang telihat mencerna informasi itu 
dengan sedikit terlambat. 


"Apa yang terjadi, Al? Kau tidak melukainya?" Gadis itu 
hampir saja berteriak di depan Aleco. Tapi masih ingat siapa 
yang akan menerima akibatnya kalau sampai ia gegabah. 


Al? Jantung Aleco tiba-tiba berdetak tidak nyaman. Itu hanya 
panggilan tapi efeknya sungguh di luar dugaan. Harusnya pria 
itu sadar kalau Caroline adalah racun baginya. Tapi terlambat 
untuk lari karena dengan sendirinya Aleco menelan racun itu. 


"Dia tidak apa-apa!" Aleco menggeram. "Berhenti 
menghawatirkan pria bodoh itu." 


Dengan cepat pria itu meninggalkan Caroline dalam 
kebingungan. Aneh rasanya. 


4. Irama sebuah rasa 


Gadis itu mendongak saat di dengarnya suara pintu yang di 
buka. Melihat Aleco telah ada di depannya dengan tatapan 
menghujam. Gadis itu meletakkan sendok supnya dan mulai 
berdiri dari duduknya. "Terjadi sesuatu?" Tanyanya dengan 
laga peduli. Siapa yang tidak tahu sifat lembut seorang 
Caroline. Bahkan pada Aleco gadis itu seolah telah 
mengenalnya lama. 


Aleco benci akan fakta kelembutan gadis itu pada dirinya. 
Tapi pria itu tidak mengatakan apapun. Dia hanya mencoba 
tidak mengusik dirinya lebih jauh dari ini. "Kau akan bertemu 
dengan kakakmu." Pria itu menjawab. 


Caroline mengurai senyum. "Sungguh? Kapan?" 
Ketidaksabaran Caroline membuat Aleco berdecak. Tidak 
suka dengan kenyataan kalau gadis itu bertahan bersamanya 
hanya karena dia memiliki sandera. Entah sejak kapan Aleco 
memiliki sifat melodramatis seperti sekarang. Mungkin satu 
minggu bersama Caroline telah mengubah dirinya menjadi 
lemah. Tapi kenapa juga Aleco menikmati kelemahan 
tersebut? 


"Jangan terlalu antusias, perempuan. Itu bukanlah 
pertemuan dalam waktu dekat." Kini Aleco Melihat raut 
kecewa di wajah cantik gadis tersebut. 


Aleco meraih rahang Caroline. Meminta gadis yang sudah 
menunduk itu agar mau menatapnya kembali, permintaan 
tanpa suara. 


"Maukah kau melakukan sesuatu untukku agar kau bisa 
bertemu dengan kakakmu?" Pinta Aleco di luar dugaan 
Caroline. 


Caroline menatap wajah Aleco dengan tanda tanya besar. 
“Kau tidak pernah meminta, Al. Kenapa sekarang kau 
meminta padaku?" 


Aleco berdecak dan mulai mengutuk diri. Kemudahan gadis 
itu mengenal dirinya membuat Aleco sendiri tidak nyaman. 
Pria itu adalah sosok yang sangat pandai menjaga 
perasaannya tapi dengan mudahnya Caroline merusak 
semuanya. 


"Kali ini perintahku sangat menanggung resiko. Jadi aku 
memintanya kalau-kalau kau bersedia. Tapi kalau kau 
menolaknya aku akan memaksamu." Aleco tersenyum untuk 
dirinya sendiri karena berhasil merangkai jawaban yang tidak 
pernah terlintas di kepalanya. 


"Oke.." Caroline jelas bingung. "Jadi apa itu?" 
Aleco menatap Gideon yang masih berdiri di dekat pintu. 
Menunggu sang tuan menyuarakan perintah. "Siapkan 


mobilnya, G." 


"Ya, sir." Gideon langsung melesat pergi. 


"Kita akan pergi?" Tanya Caroline. 


"Tentu. Bukankah sudah aku katakan kalau permintaan ku 
memiliki resiko yang tidak sedikit." Aleco tersenyum dengan 
misterius. 


Caroline merasakan perasaan tidak enak di hatinya. Tapi dia 
telah mengiyakan jadi tidak mungkin mundur hanya karena 
ketakutan yang belum pasti terjadi. 
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"Kau serius, Al? Ini gila!" Gadis itu hampir menjerit melihat 
apa yang telah menantinya di depan sana. 


Aleco keluar dari mobilnya dan membukakan pintu mobil 
untuk Caroline. Kebaikan yang jarang terjadi itu membuat 
Caroline tidak senang sama sekali. Jelas sekali kalau Aleco 
sedang ingin membunuh dia. 


"Aku tidak akan keluar, aku tidak ingin keluar. Kumohon, 
jangan paksa aku." Caroline bahkan belum menjejakkan 
kakinya di atas tanah tapi dia telah gemetar. Aleco 
keterlaluan. 


"Sudah kukatakan akan memaksa kalau kau tidak mau, 
Cherry. Ayolah, keluar sekarang juga atau ku seret kau." 
Ancaman Aleco sangat tidak mempan pada gadis itu. 
Ketakutan Caroline sungguh tidak bisa di tandingi dengan 
apapun. 


"Al!" Gadis itu menjerit saat Aleco memasukkan sebagian 
tubuhnya dan mulai menarik tubuh Caroline keluar dari 
mobil. "Al, kumohon. Jangan gila! Turunkan aku Al! Aku 
pusing. Tolong! Tolong! Tolong." 


Tidak ada yang mendengarkan. Bahkan pengawal yang 
berdiri di jarak yang cukup dekat dengan mereka seakan tuli. 
Aleco sungguh gila dan Caroline juga merasa dia ikutan gila. 
Bagaimana bisa dia mengiyakan saja permintaan pria itu. 
Gadis itu jelas terlalu mudah luluh. 


Saat mereka telah sampai di tempat tujuan Aleco langsung 
menurunkan. Membuat gadis itu sempat limbung tapi 
dengan sigap Aleco meraih sikunya dan mulai menyandarkan 
tubuh gadis itu di tubuhnya sendiri. 


Aroma kesturi yang ada di tubuh Aleco seolah menjadi 
penenang tersendiri. 


"Sir, alatnya sudah siap." Suara itu hadir dari pria yang sejak 
tadi diam di tempatnya. 


"Baiklah. Ayo, Cherry. Kau harus mendapatkan keamanan 
yang sesuai dengan kapasitasmu." Aleco tersenyum tanpa 
dosa. 


Caroline kembali memelas pada Aleco. "Aku takut ketinggian 
Al, aku tidak akan bisa memanjat." Gadis itu jelas merengek. 
Tapi Rengekannya tertuju pada orang yang salah. 


Aleco hanya mengacak rambutnya yang di berantakan oleh 
pria itu sendiri. "Aku akan menjagamu." Suara itu terdengar 
lembut. Aleco memang bisa menjadi selembut kapas tapi itu 
hanya berlaku saat pria itu menginginkan sesuatu seperti 
sekarang. 


"Tapi Al.." 


Aleco menghentikan protes yang hendak di suarakan 
Caroline. Meletakkan jari telunjuknya di belahan bibir 
Caroline. Aleco menyeringai. "Jangan sampai aku 
mendiamkan kau dengan bibirku. Aku yakin akan menyukai 
itu jadi jika kau mau, silahkan di coba." Aleco berkata enteng. 


Gadis itu hanya bisa menutup bibirnya dengan kedua 
tangannya. Tidak ingin melihat Aleco melanjutkan niatnya. 


Akhirnya gadis itu hanya pasrah. Menatap tebing yang akan 
dia panjat bersama pria paling egois yang ada di muka bumi. 
Dia benar-benar tidak akan bisa bertahan dengan kenyataan 
kalau dia takut pada ketinggian. 


Di tatapannya Aleco lagi yang sibuk dengan arahan 
bodohnya. Dia ingin saja kabur dari sana tapi melihat 
pengawal yang berjejer di mana-mana, gadis itu jadi takut 
mencoba. 


5. Cerita pelayan 


Caroline menatap sekeliling ruangan dengan bingung. Apa 
yang terjadi? Terakhir dia mengingat saat dia memanjat 
tebing dengan Aleco. Kenapa sekarang dia malah berada di 
tempat seperti ini. 


Gadis itu turun dari ranjang yang terlihat seperti ranjang 
hotel. Apa dia memang berada di hotel? 


Ingatannya kembali terulang seperti sebuah kaset yang 
memutar di kepalanya. Saat dia sudah berhasil turun dari 
tebing sialan itu, yang tentunya dengan bantuan Aleco, dia 
meminta izin ke kamar mandi dan Aleco mengizinkan dengan 
adanya dua pengawal yang menemani. Setelah itu dia tidak 
ingat apapun lagi. Hanya kepala pusing dan sekarang malah 
terbangun di sini. 


Suara pintu yang terbuka membuat Caroline menatap ke 
sana dan menemukan seorang perempuan paruh baya 
dengan pakaian pelayan masuk bersama baki makanan. 
Makanan itu di letakkan di atas meja bundar yang ada di 
tengah-tengah ruangan. Bahkan sosok yang di duga Caroline 
sebagai pelayan itu langsung menyiapkan semuanya. Terlihat 
cukup berpengalaman dengan pekerjaannya. 


"Ini di mana?" Tanya Caroline akhirnya. Melihat pelayan itu 
tidak akan memberitahu dia. 


Pelayan itu mengangkat wajahnya dengan senyum 
profesional yang sudah menghias wajah tuanya. "Mansion 
Preston." Jawab pelayan itu masih dengan senyum yang 
sama. "Mr. D'Costa akan menjemput anda besok siang. Dia 
meminta saya menjaga anda sampai dia datang kemari." 


Menjaga? Dia tidak akan kabur. Kepercayaan yang tidak di 
miliki Aleco padanya sungguh menyebalkan. Tapi Caroline 
juga merasa dia tidak cukup pantas di percaya. Mereka baru 
mengenal hanya beberapa hari. Aleco tentu saja bukan orang 
yang akan mudah percaya dengan orang lain. Wajah pria itu 
jelas telah mengatakan semuanya. Jadi Caroline tidak akan 
menghakimi. 


Gadis itu menatap sekeliling dinding untuk melihat jam 
berapa sekarang. Tapi gadis itu kembali di rundung bingung 
saat dia tidak menemukan jawaban atas apa yang dirinya 
cari. 


Gadis itu menghela nafas. "Jam berapa sekarang?" 


"Ini sudah cukup larut, miss. Cukup larut untuk anda 
terbangun. Tapi seperti instruksi Mr. D'Costa, anda harus di 
berikan makanan kapanpun anda bangun." Penjelasan 
pelayan itu hanya di anggukan oleh Caroline. Dia sedang 
tidak ingin makan tapi tidak tega menolak apa yang telah di 
suguhkan. 


Gadis itu akhirnya berjalan kearah kursi yang ada di tengah 
ruangan. Mulai menatap makanan yang ada di hadapannya 


dengan liur yang hampir menetes. Dia meralat tentang rasa 
laparnya. Karena sekarang dia merasa sungguh sangat lapar. 


Gadis itu mengambil sendok makannya. Melihat makanan itu 
seperti melihat dewa. Tapi saat suapan pertama hampir 
masuk ke dalam mulutnya, Caroline berhenti. Menatap si 
pelayan yang masih berdiri di dekat meja. Menunggu 
Caroline. 


"Preston itu siapa? Mansion ini miliknya. Pasti dia sangat 
kaya." Tanya dan komentar Caroline di ikuti dengan gadis itu 
yang sudah menyuap makanannya. Tidak salah dengan 
mengira makanan itu adalah arti sebuah keindahan. 
Makanan yang di lahapnya sungguh enak. 


"Mansion ini milik keluarga Preston. Sekarang di wariskan ke 
anak keturunannya. Yang memegangnya sekarang adalah 
tuan Brian. Si bungsu preston. Ibu tuan Aleco adalah seorang 
Preston tapi ayahnya adalah D'Costa, jadi tuan Aleco menjadi 
dua bagian dalam kumpulannya." 


"Perkumpulan?" Caroline tidak mengerti. Dia bahkan lebih 
memilih memotong daripada mendengar lanjutan dari 
kalimat pelayan itu. 


"Seorang mafia, miss. Anda pasti sudah mendengar cerita 
mafia yang berasal dari kota Italia. Tuan Aleco adalah salah 
satunya. Juga tuan Joseph." Jelas pelayan itu masih dengan 
senyum yang sama. 


Caroline menelan makanannya dengan susah payah. 
Mendengar kata mafia membuat tubuhnya merinding. Tentu 
saja dia pernah mendengar tentang mafia, tapi dalam pikiran 
terkelamnya Caroline tidak pernah bermimpi akan berurusan 
dengan mafia. Lagian apa yang membuat kakaknya harus 
berurusan dengan salah satunya. 


Caroline mengira seorang mafia akan berpenampilan 
berantakan dengan usia tua yang biasa dia lihat di film-film. 
Bukannya seperti, Aleco. Pria itu jelas tidak masuk dalam 
dugaan Caroline tentang sosok mafia. Caroline menggeleng 
kepala, tidak ingin hanyut dalam ketakutannya. Jika Aleco 
memang mafia, tidak ada urusan dengan dirinya. 


Gadis itu kembali melanjutkan makanannya. 


Setelah selesai makan, pelayan itu pergi meninggalkan 
Caroline membuat gadis itu sadar kalau sejak tadi dia butuh 
mandi. Udara entah kenapa terasa panas di sekeliling gadis 
itu. 


Caroline memilih berendam di bathub saat melihat ke dalam 
kamar mandi dan menemukan kemewahan di dalamnya. 
Jelas mansion itu melebihi dari hotel-hotel bintang lima. 
Tidak perlu keluar untuk melihat, Caroline sudah bisa 
menggambarkan betapa mewahnya mansion Preston ini. 


Setelah melepas gaun tidurnya dan membiarkan tubuh 
telanjang gadis itu kemudian masuk ke dalam bathub. Bathub 
yang penuh membuat beberapa air jatuh ke atas lantai 


marmer hitam. Gadis itu memejamkan mata, menenangkan 
pikirannya dan mulai mengembara ke alam bawah sadarnya. 


Gadis itu hampir tenggelam ke alam mimpi, merasakan setiap 
busa di tubuhnya menjadi begitu lembut. 


"Aku tidak ingin mengganggu. Tapi kau benar-benar 
menggoda." Suara itu membuat Caroline membuka mata 
nyalang. 


Aleco telah berdiri di dekat bathub dengan tangan 
bersedekap. Menatap Caroline dengan seringaian. 


Caroline meraih sebanyak mungkin busa yang ada dan 
menutup tubuh telanjangnya. Menatap Aleco dengan kesal 
tapi yang di tatap hanya bisa tersenyum tak terpengaruh. 


6. Tubuh sang penawan 


"Apa yang kau lakukan!?" Caroline hampir menjerit. Melihat 
Aleco telah melepas blazer juga kemejanya. Meninggalkan 
celana yang kini telah di buka kancingnya. Mata Caroline 
melotot. Ingin mencegah tapi dia tidak bisa berbuat apa-apa. 
"Aleco jangan!" Gadis itu mengiba. 


Aleco terkekeh. "Kau mengundangku, jadi aku akan 
menerimanya dengan sukacita." 


"Aku tidak pernah mengundangmu." Elak gadis itu tidak 
terima. 


"Tubuhmu mengatakan sebaliknya. Aku bisa membaca gerak 
tubuh, informasi gratis untukmu." Cuek Aleco menjawab. 


Kini pria itu telah melepaskan celananya meninggalkan 
sekaligus dengan celana dalamnya. Membuat tubuh 
telanjangnya jelas terlihat di mata Caroline. Gadis itu 
menghindar dari menatap Aleco. Mengarahkan tatapan pada 
dinding yang membisu. 


"Al, kau benar-benar.." 


"Bergeserlah, Cherry. Kau tentu tidak ingin membuat tubuh 
kita menempel bukan. Aku tidak masalah dengan itu, kalau- 
kalau kau ingin tahu." 


Caroline berdecak. Langsung bergerak ke depan hingga Aleco 
bisa berada di belakangnya. Melindungi bagian depan 
tubuhnya. 


Aleco mengurai senyum. Memuji kepintaran gadis itu yang 
tidak seberapa. Aleco mulai memasuki air, duduk di belakang 
tubuh Caroline yang telihat terus ingin maju walau dia tidak 
lagi memiliki tempat untuk menghindari kedekatan mereka. 


Aleco meluruskan kakinya, membuat kedua kakinya berada 
di kedua sisi tubuh gadis itu. Bathub yang besar 
memudahkan Aleco untuk semakin menyiksa Caroline. 


Dengan pasti di raihnya tubuh ramping Caroline. 
Membiarkan gadis itu mendekat kearahnya dan mulai 
menempelkan punggung gadis itu dengan dada bidangnya. 
Rontaan Caroline tidak berarti apa-apa. Aleco sosok egois 
dan tidak bisa di bantah jadi jangan coba melawan pria itu. 


Rambut Caroline yang di sanggul di lepas oleh Aleco, 
membiarkan rambut itu terurai ke punggungnya. Mencium 
helai kecil rambut itu dan kembali mengurai senyuman. 
Aroma Caroline benar-benar memabukkan bahkan untuk 
seorang Aleco. Entah apa yang membuat Caroline tercium 
begitu menyenangkan. 


Aleco membiarkan rambut gadis itu ada di satu bahunya lalu 
bibirnya menjelajah bahu telanjang Caroline dengan bibirnya. 
Gigitan kecil di berikan Aleco pada setiap inci bahu gadis itu. 
Membiarkan warna merah menghiasi bahu rapuh Caroline. 
Bahkan tangan Aleco yang sudah ada pinggang gadis itu kini 
merambat naik dan terus naik hingga kedua tangan itu 
berhasil meraih dada Caroline. Meremas dada itu dengan 
pelan juga lembut, mengukur sejauh mana Caroline mampu 
menahan sentuhan tangannya. 


Desah nafas Caroline berkejaran. Aleco tersenyum culas, 
tahu kalau gadis itu telah membangkitkan sisi dirinya yang 
terkelam. Aleco kembali menurunkan tangannya memegang 
pinggang Caroline. Dengan cepat di baliknya tubuh gadis itu 
menghadap dirinya dan mengangkat tubuhnya agar duduk di 
pangkuan Aleco. 


Caroline melotot, merasakan kejantanan Aleco begitu keras 
dan telah siap. Tapi pria itu jelas tidak terlihat ingin buru- 
buru. Karena matanya terarah pada buah dada Caroline. 
Payudara yang mencuat itu membuat Aleco menatap mata 
Caroline. Tanpa kata langsung menundukkan kepala dan 
mengulum payudara Caroline. Merasakan sensasi hebat 
dalam dirinya sendiri saat Caroline dengan kasar menjambak 
rambutnya. 


Aleco terus mengulum buah dada itu dengan ritme pelan 
berakhir cepat. Menghisap puncak payudara Caroline hingga 
gadis itu menggelinjang nikmat. 


Caroline menutup matanya, menikmati setiap sensasi 
sentuhan yang di berikan Aleco padanya. Semua hal itu 
berpusat pada bagian kewanitaannya. Seolah kejantanan 
Aleco mengelus bagian bibir kewanitaannya. 


Deru nafas Caroline berkejaran. 


"Sangat indah, Cherry." Pujian Aleco saat mulut pria itu masih 
berada di buah dadanya membuat hati Caroline melambung. 
"Begitu hebat dan menggairahkan." 


Aleco mengangkat wajahnya. Melihat wajah Caroline yang 
merona bagai tomat. Di usapnya pipi gadis itu dengan 
punggung tangannya. 


Caroline belum sepenuhnya sadar, bahkan mata berkabutnya 
terlihat tak fokus dengan Aleco yang telah meraih dagunya 
dan menarik wajahnya mendekat. Melumat bibirnya dengan 
lembut dan menggigit bibir bawah Caroline dengan intensitas 
memabukkan. Caroline menikmati cumbuan penuh hasrat 
itu. Memegang bahu Aleco dengan kencang saat gelombang 
kenikmatan menghantamnya sedemikian rupa. 


Aleco mendorong tubuh Caroline, membiarkan gadis itu 
terlentang dengan pinggulnya yang masih di jaga tangan 
Aleco, menjaga agar gadis itu tidak tenggelam di dalam air. 
Aleco meraba bagian dalam paha Caroline. Mencari lubang 
kenikmatan gadis itu dan menemukannya dengan cepat. 
Aleco merasakan gerakan naik turun dada Caroline dengan 
perasaan memuja. Kembali melumat bibir gadis itu saat salah 
satu jarinya masuk ke dalam kewanitaan gadis itu. 


Membiarkan Caroline mulai mencakar bahunya. Intensitas 
sentuhan Aleco semakin agresif bahkan Caroline begitu yakin 
kalau Aleco akan meniduri dia di sana. 


Tapi dugaan gadis itu salah besar. Aleco telah mengeluarkan 
dirinya di dalam bathub dan meraih Caroline untuk keluar 
bersama. Tubuh telanjang keduanya membuat Caroline 
rasanya tidak akan sanggup berjalan. Kesadaran Aleco hadir 
di saat yang tepat karena pria itu tidak membiarkan Caroline 
berjalan. Di gendongannya tubuh Caroline. Membiarkan 
tungkai gadis itu melingkar di tubuhnya. Aleco mencium bibir 
Caroline sambil berjalan, merasakan balasan dari Caroline 
yang membuat Aleco malah menghentikan ciumannya. Fokus 
pria itu malah terarah pada wajah gadis itu. 


"Ciumam pertama?" Tanya Aleco tanpa adanya nada 
mengejek di baliknya. 


Tapi Caroline malah melingkarkan kedua tangannya di leher 
Aleco, memeluk pria itu untuk menyembunyikan rasa 
malunya. Aleco tersenyum. 


Aleco meletakkan Caroline di atas ranjang, membiarkan gadis 
itu menutupi wajahnya dengan kedua lengannya. Aleco telah 
berada di atasnya dan mulai melanjutkan aksinya. Saat bibir 
pria itu telah penjelajah seluruh tubuhnya kini bibir itu telah 
sampai pada tujuan utamanya. Bagian paling manis yang ada 
di dalam diri Caroline. Tanpa menunggu lagi, Aleco langsung 
menyerang bagian itu. Merasakan setiap kenikmatan yang 
bisa di berikan Caroline padanya dan juga sebaliknya. 


Malam itu Caroline kehilangan keperawanan yang telah ia 
jaga dengan sangat baik. Tidak ada kata penyesalan dalam 
diri seorang Caroline. 


Bahkan saat gadis itu membuka mata dan tidak menemukan 
pria itu di sebelahnya, Caroline tetap pada apa yang di 
rasakannya. Hal erotis yang mampu di rasakannya bersama 
Aleco bukan hal yang patut dirinya rasakan. 


"Bagaimana rasanya tidur dengan bajingan itu?" 


Pertanyaan itu terngiang di telinga Caroline bahkan sebelum 
gadis itu mendapatkan utuh kesadarannya. 


7. Para perempuan Preston 


Caroline meraih selimut yang ada di pahanya, menaikkan 
selimut itu hingga sampai menutup dadanya. Dia hanya 
memakai kaos oblong yang tidak bisa sama sekali di sebut 
sopan. Apalagi dengan dua pasang mata yang menatap dia 
menunggu. Menunggu jawaban atas pertanyaan yang di 
layangkan salah satu dari dua orang tersebut. 


Di husapnya bahunya dengan sedikit lembut, kebiasaan saat 
gadis itu tidak tahu apa yang harus di lakukan. Atau dalam 
kasus ini adalah katakan. Tentu dia tahu jawaban dari 
pertanyaan. Bagaimana rasanya bercinta dengan bajingan 
itu? Tidak di ragukan lagi yang di maksud bajingan adalah 
Aleco. Pria yang entah dengan cara apa berhasil 
membawanya ke atas ranjang pria itu. Jawabannya adalah 
memuaskan, menggairahkan. Memabukkan. Semua itu 
dalam satu kategori yang sama. Aleco sungguh pecinta yang 
terhebat yang pernah di kenalnya. Memang dia tidak 
memiliki hubungan semacam itu dengan banyak pria. Malah 
sialnya Aleco adalah sosok pertama yang menyentuhnya 
sedalam itu. Semenggoda itu. Semenggairahkan itu. Apapun 
mereka menyebutnya. 


Tapi Caroline tidak mungkin mengatakan kejujurannya. Selain 
malu dia juga tidak mengelak dua perempuan cantik yang 
ada di depannya. Bahkan kata cantik terlalu remeh untuk 
menggambarkan mereka. 


Caroline mengigit bagian dalam pipinya. Kembali menatap 
dua perempuan itu di balik bulu mata panjangnya. 
Jantungnya tiba-tiba berdetak aneh saat bayangan 
mengerikan ada di kepalanya. Apakah dua perempuan itu 
kekasih Aleco? Atau tawanan sepertinya dirinya? 


Yang terakhir tidak mungkin. Mereka tidak terlihat seperti 
tawanan. 


Salah satu dari mereka mulai mengetuk kakinya di lantai, 
terlihat bosan menunggu. 


Salah satunya, dengan rambut yang panjang sampai 
pinggangnya menghela nafas. Mungkin salah satu dari 
mereka mulai tahu kalau mengorek sesuatu intim pada sosok 
Caroline adalah percuma. "Hentikan Nora, bukannya 
mendapat jawaban kita malah menakutinya." Sosok yang di 
sebut Nora memutar bola matanya pada sosok cantik yang 
terlihat memiliki rona merah alami pada pipinya. 


"Tadi kau setuju, Crys. Kau bilang ingin balas dendam pada 
bajingan itu karena sering mengusik kita." Nora cemberut 
terlihat sangat kekanakan saat mata bulatnya menatap gadis 
yang di sebutnya Crys. 


Crys kembali menatap Caroline yang masih memperhatikan 
dengan malu-malu. Kembali menatap Nora yang terlihat 
mengerjap pesis seperti anak kecil yang ingin mainannya di 
kembalikan. "Lihat dia Nora, bukannya balas dendam pada 
Aleco, kita malah membuat gadis itu menatap kita ketakutan. 


Aku tidak suka jadi penjahat." Kelembutan Crys membuat 
Caroline ingin tersenyum. 


Andai saja wajah keduanya tidak terlihat terlalu berbeda 
mungkin Caroline akan mengira mereka kembar tidak identik. 
Tapi jelas terlalu banyak perbedaan yang tidak bisa di 
satukan hingga bisa menuduh mereka menjadi keluarga. 
Seperti kecantikan alami milik Crys dan wajah indah Nora. 
Keduanya memiliki kecantikan yang sama memukaunya tapi 
dengan garis berbeda. Bahkan mata telanjang juga bisa 
melihat ada perbedaan sifat yang kentara di antara 
keduanya. Nora terlihat memiliki sisi keras kepala yang tidak 
bisa di abaikan. Sementara Crys seperti gadis penurut yang 
tidak akan mungkin keluar dari rumah pada malam hari. 
Gadis rumahan. 


"Baiklah kau menang, Crystal. Kau dapatkan seluruh apa yang 
kau inginkan. Jadi kita pakai rencana B?" Tanya Nora 
akhirnya. Terlihat jengkel tapi tidak terpaksa menurut pada 
Crystal. Kombinasi yang hebat. 


Caroline kembali mengerjap. Rambutnya yang tergerai 
membuat sebagian wajahnya tertutup helai rambutnya. 
Gadis itu tidak ada niat untuk menyingkirkan rambutnya. 
Memudahkannya untuk mengintip. "Rencana B apa?" Tanya 
Caroline tidak bisa menyembunyikan penasarannya lebih 
lama lagi. 


Crystal terloncat terlihat senang, sepertinya kesenangan itu 
menyamakan pemenang lotre yang sangat sering di tonton 
Caroline pada hari minggu. 


Crystal bergabung dengan Caroline di atas ranjang. Meraih 
kedua tangan Caroline tanpa canggung. Gadis itu benar- 
benar ceria. Perasaan Caroline tidak tenang. 


"Kita akan belanja!" Jerit Crystal dengan sepenuh hati. 
Bahkan Caroline hampir terlonjak dari tempatnya akibat 
kerasnya perempuan itu menjerit. Nora terlihat terbiasa 
dengan itu. "Kau harus siap-siap, kita akan pergi diam-diam 
dan membiarkan Aleco pusing dengan pencarian atas dirimu. 
Ayo?" 


Crystal sudah menarik tangan Caroline tapi gadis itu 
bergeming. "Bukankah itu bukan tindakan yang tepat?" 
Caroline kembali mengigit bagian dalam pipinya. Terlihat 
salah tingkah. "Al, bisa marah. Aku tidak ingin dia marah." 
Caroline menggeleng keras. Penolakan gadis itu tampak 
nyata. 


Kedua gadis itu melongo. Bahkan Crys terlihat membeku di 
tempatnya. Caroline tidak mengerti. Tapi jawaban itu datang 
dengan cepat saat Nora melontarkan pertanyaan. 


"Aleco membiarkan kau menyebut namanya seperti itu?" 
Nora sarat dengan ketidakpastian. 


"Kau memanggilnya seperti itu? Gila, hebat!" Lagi-lagi Crystal 
menjerit. Kembali terlihat terlalu senang dengan penemuan 


barunya. 


Caroline tidak mengerti. "Apa yang salah dengan nama itu?" 


Nora kali ini maju. Senyum gadis itu semakin menambah 
kecantikan wajahnya. "Itu sangat sempurna. Pria itu jatuh 
berlutut di depanmu. Kau hebat, pepatah tentang Preston 
memang tidak mengada-ada. Terbukti dengan adanya kau." 


Caroline menggeleng semakin tidak mengerti. "Pepatah?" 


"Para pria Preston tidak pernah tidur dengan wanita yang 
tidak di cintainya. Seat Preston jatuh cinta pada pasangannya 
itu artinya selamanya. Makanya Preston selalu melindungi 
pasangannya bahkan dengan nyawanya sendiri. Paham?" 
Crystal yang bercerita membuat Caroline tercengang saat 
pemikiran tentang semuanya merambat di kepalanya. Tidak 
mungkin. 


"Al tidak mungkin.." 


"Itu contoh salah satunya, Caroline. Aleco membenci 
siapapun menyebut namanya dengan seperti itu. Dia tidak 
suka namamya di singkat, dia akan menganggapnya sebagai 
penghinaan." Nora kali ini yang menjelaskan membuat 
kepala Caroline pusing sesaat. 


"Kabar baiknya lagi, tadi malam kau tidur dengan perjaka. 
Selamat sayang..." Crystal memeluk Caroline dengan sayang. 


Seolah Caroline juga saudaranya. 


"Kalian siapa.." 


"Kami para perempuan Preston." Kedua gadis itu 
mengatakan secara bersamaan dengan senyum bak malaikat. 
Caroline yakin kalau keduanya bukan gadis Aleco. Preston 
yang mereka pasti sepupu dari pria itu. 


Caroline tidur dengan perjaka? Itu bergaung di kepala 
Caroline. 


8. Hukuman menggairahkan 


Setelah hampir setengah hari mengelilingi bistro paling besar 
yang ada di Sisilia akhirnya Crystal memutuskan untuk 
mengajak mereka pulang. Bahkan gadis itu memaksa 
Caroline untuk tetap memakai gaun hitam ketat yang 
menempel sempurna di tubuhnya. Caroline tentu saja 
sempat menolak tapi dua lawan satu, siapa yang bisa 
menang? Caroline hanya bisa pasrah di hadapan dua gadis 
itu. 


Untuk pertama kalinya bagi Caroline, belanja sungguh 
menyiksa dirinya. Crystal dan Nora terlihat terbiasa dengan 
kegiatan itu tapi tidak dengan dia. Caroline benci keramaian. 
Fakta baru baginya. 


"Kau yakin sudah membawa semuanya, Crys? Joseph sudah 
sampai mansion, aku sedang tidak ingin berdebat dengannya 
karena menghilang. Jadi cepatlah!" Nora mulai memeriksa 
bungkusan di tangannya. Tapi Crystal tidak menjawab 
pertanyaan gadis itu. 


Caroline yang berusaha mengejar langkah mereka akhirnya 
berhenti saat melihta wajah Crystal. "Sesuatu terjadi?" 


Crystal memasukkan ponselnya ke dalam saku jaketnya. "Kita 
ketahuan." Suara itu sepelan angin tapi tubuh membeku 
Crystal menandakan hal yang begitu menyeramkan. 


"Ketahuan? Siapa?" Nora menekan setiap katanya. Meraih 
lengan Crystal agar gadis itu menarik perhatian padanya. 


"Mereka bertiga. Aleco memberitahu Joseph dan Brian. 
Sekarang mereka sedang menuju kesini, tentu saja bukan 
dengan cara baik-baik. Kau tahu, sejak kapan para Preston itu 
akan baik saat tahu mainannya hilang." Kesinisan Crystal 
membuat Caroline menebak kalau gadis itu tidak suka 
dengan para pria yang mereka bicarakan. "Apa yang harus 
kita lakukan?" Tambah gadis itu dengan ketenangan. 


Tapi berbeda dengan Caroline, gadis itu jelas memiliki 
ketakutan yang tidak biasa. Gemetar di tubuhnya tanda 
pastinya. 


Nora menatap Caroline dengan helaan nafas. Tahu pernah 
berada di posisi itu saat dulu Joseph begitu menakutkan. 


"Tenanglah, Carol. Kami tidak akan membuat kau terluka, 
Aleco tidak memilki hak menanamkan bisa rasa takut pada 
dirimu hanya karena pria itu tidak mau kau berjarak darinya." 


Crystal juga menatap Caroline dengan senyum 
menenangkan. "Sejahat apapun Aleco dia tidak akan 
melewati batasnya. Aku percaya pada ketulusan pria itu." 
Tambah Crystal dengan keyakinan yang jelas terlihat di 
matanya. 


Saat mereka akhirnya keluar dari bistro dengan Caroline yang 
terus membungkam, ketakutannya hadir di depan mata. Tiga 
mobil datang secara bersamaan dengan warna yang 


berbeda-beda. Caroline tahu warna mana mobil Aleco. 
Keringat dingin mengalir di garis punggung gadis itu. 


Dua pria keluar dari mobil mereka masing-masing. 
Menghampiri kedua gadis yang langsung di ciumnya masing- 
masing. 


"Gadis nakal." Entah darimana suara itu. Caroline terlalu 
terpaku dengan kehadiran Aleco di sana. 


Celana jeans hitam dengan kemeja putih yang tidak di 
kancingi sepenuhnya membuat gadis itu bisa melihat dada 
bidang Aleco. Dia pernah menyentuh dada itu tadi malam. 
Sekarang gairah menghinggapi gadis itu. Sialan otaknya. 


Aleco menghampirinya. Jelas sekali aura kemarahan pria itu 
yang menyebar di depannya. Mata Aleco terus menjelajah 
tubuhnya dengan tatapan tidak terbaca. Entah apa yang di 
lihat Aleco tapi Caroline yakin, apapun itu bukan hal yang 
baik buatnya. 
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Setelah keterdiamannya, Aleco hanya meraih pinggang 
ramping gadis itu dan membawanya pergi. Bahkan tidak 
perlu mengatakan apapun pada dua gadis yang sedang 
berada dalam dekapan suami mereka masing-masing. Kini 
bibir pria itu tertutup rapat. Sejak tadi tidak ada kata yang 
sanggup keluar dari bibirnya. Amarahnya menjadi alasannya 
tapi tidak hanya itu. Pakaian gadis itulah yang membuat air 
liurnya hampir menetes. 


Crystal dan Nora sangat tahu cara meredam amarahnya. 
Menyajikan Caroline dalam bentuk sosok paling 
menggairahkan benar-benar meruntuhkan dinding emosinya. 
Harusnya Aleco marah tapi hanya dengan sekali lirik pada 
tubuh polos gadis itu. Aleco langsung tahu kalau racunnya 
tidak akan sanggup membuat Aleco bertahan. 


Bahkan kemerahan di leher gadis itu membuat Aleco 
semakin ingin mendesah. Apa tidak ada yang memberitahu 
gadis itu cara menutupi bekas ciumannya? Aleco yakin kedua 
gadis itu tahu dan sengaja melakukannya. 


Entah Aleco ingin memukul atau malah memuji Crystal dan 
Nora. Keduanya benar-benar menyebalkan. 


Aleco berbelok tajam kearah bagasi dimana dia biasa 
menyimpan mobilnya. Langsung berhenti di sana dan 
membuka sabuk pengamannya. Di tekannya tombol yang ada 
di mobilnya hingga atap mobil sport itu terbuka. Membuat 
mata biru Aleco mulai menatap Caroline yang masih diam di 
tempatnya. Gadis itu mencengkram sabuk pengamannya. 
Ketakutan jelas tergambar di wajah gadis itu membuat Aleco 
ingin membingkai wajah polos tersebut dan mulai melumat 
bibir ranumnya. 


Aleco meraih sabuk pengaman gadis itu dan mulai 
menurunkan kursinya hingga Caroline menatapnya dengan 
bingung. Kebingungan gadis itu langsung berubah menjadi 
kepanikan saat Aleco mulai bangun dan berada di atas 
Caroline. 


"Al.." suara Caroline terkesiap tapi kata-katanya hilang dalam 
lumatan basah Aleco. 


Tangan Caroline mencengkram kemeja Aleco. Merasakan 
lidah Aleco menjilat bagian bawah bibirnya dengan lembut 
membuat inti diri gadis itu berdenyut penuh damba. 


Saat Aleco memasukkan lidahnya ke dalam mulutnya, 
rasanya jauh lebih nikmat dari apapun dengan tangan Aleco 
yang menggerayangi tubuhnya. Bahkan Caroline lupa di 
mana mereka. Aleco terasa bagai candu dan dia telah 
kecanduan. 


"Sangat nikmat, Cherry." Suara Aleco mendesah. Mulai 
meraih ujung dress gadis itu dan mengangkatnya. 


"AL." Caroline terengah. "Jangan di sini, jangan.." butuh 
banyak energi untuk membuat Caroline mampu merangkai 


katanya. 


"Ini hukumanmu." Caroline bisa merasakan seringai Aleco di 
dalam ciuman basahnya. 


Caroline pasrah. 


9. Tatapan sang Eros 


Kalau Aleco mencoba membunuhnya secara perlahan lewat 
tatapan yang di berikan padanya. Maka Caroline sudah pasti 
terkapar tidak berdaya sekarang. Sudah jelas Aleco tidak 
ingin menyembunyikan tatapan pria itu padanya juga 
sunggingan jahil yang ada di bibir yang baru beberapa menit 
lalu melumat bibirnya. Caroline menjilat bibirnya tanpa 
sadar, merasa panas hanya dengan mengingat adegan di 
mobil tadi. Sialan Aleco, pria itu jelas menyiksanya dengan 
cara yang tidak pernah sanggup di bayangkan. Membuat 
mereka menjadi tontonan umum saat wajahnya memerah 
penuh gairah. Aleco akan membunuhnya secara perlahan 
lewat damba yang setiap detiknya menjadi siksaan tersendiri 
baginya. 


Caroline kembali memakan makanannya. Mulai ingin 
mengenyahkan segala bentuk gairah yang ada di dalam 
dirinya. Mungkin dia sudah gila tapi pria itu jelas telah 
membuat otak Caroline tumpul. Bahkan ia lupa apa yang 
membuat tujuannya bersama dengan Aleco. 


Manis. Bibirnya terasa manis. Makanan di hadapannya jelas 
telah membuat Caroline mulai bisa melupakan apa yang 
membuat tubuhnya terus memanas. Gadis itu terus 
menunduk dalam. Tidak lagi ingin tahu apa mata biru itu 
masih menatapnya. 


Aleco mungkin adalah dosis obat tinggi untuk Caroline. Gadis 
itu telah kecanduan. Rasa lidah Aleco saat menjelajah 
bibirnya persis seperti rasa makanan yang sekarang di 
kunyahnya. Manis memabukkan dan di balut gairah yang 
kembali membuat bagian di antara kedua pahanya 
berdenyut. Sial, Caroline ingin saja membenturkan kepalanya 
pada meja kayu di depannya. Dia tidak akan bisa 
mengenyahkan Aleco. Tidak saat matanya kembali 
menemukan mata sebiru laut itu melumat seluruh dayannya. 


Gadis itu bangun dari duduknya. Mungkin air dingin bisa 
membuat otaknya bisa berpungsi dengan lebih baik. Dia baru 
sadar kalau dirinya memiliki kekotoran di kepalanya. Batang 
otaknya hampir pecah. 


Caroline meraih cardigannya yang sudah turun ke atas 
lengannya. Kembali memasang cardigan itu di bahunya dan 
mulai berdehem. "Aku sudah selesai. Selamat malam, Al." 
Suaranya jelas lancar. Caroline patut bangga. Malam ini 
entah dia bisa tidur atau tidak. 


"Kau sudah memakan makanan penutupnya. Kau tidak ingin 
yang lain?" Aleco mengangkat alisnya tinggi. Menantang 
gadis itu menerima tawaran yang sungguh di ketahui gadis 
itu artinya. 


Dia gila! Mungkin Caroline akan mengatakan itu dengan 
cukup kencang andai saja pria itu dan perasaannya berjalan 
di arah yang berbeda. 


Caroline menekan giginya di bibirnya. Mencoba mencegah 
kegilaan yang ingin di lontarkan mulutnya untuk mengiyakan 
apapun yang ada di otaknya sekarang. 


Aleco menyisir rambutnya. Membuat Caroline tanpa sadar 
menelan kembali air liurnya. Rambut platinum itu tidak 
pernah terasa semenggoda itu. Apakah Aleco memasukkan 
sesuatu ke dalam makanannya? Jelas dia berada di ambang 
batas kegilaan. 


Caroline menggeleng. Memejamkan mata untuk mengusir 
apapun yang otak bodohnya mulai rangkai. Tapi saat aroma 
kesturi terasa begitu pekat di indera penciuman, tanpa sadar 
gadis itu melangkah mundur hanya untuk merasakan 
tekanan di punggungnya. Tangan hangat itu membuat rasa 
dingin di tubuhnya terfokus di sana. 


Caroline membuka mata. Seringaian Aleco menjadi satu- 
satunya hal yang di lihat matanya. Saat nafasnya terenggut 
dari dirinya. 


Tangan Aleco berada di punggung juga lehernya. Kelembutan 
Aleco saat menjelajah bibirnya membuat gelenyar panas 
kembali menghantam alam bawah sadar Caroline. Saat 
gelenyar panas itu berkumpul di daerah antara kedua 
pahanya. Gadis itu hanya mampu menikmati, merasakan 
tekanan kuat di antara ciuman penuh gairah yang di berikan 
Aleco padanya. 


Lemas, Caroline merasakan seluruh dayannya telah hilang 
rasa. Bahkan Caroline begitu yakin kalau dia akan jatuh ke 
atas lantai jika Aleco tidak memegangnya. 


Aleco memasukkan lidahnya ke dalam mulut terbuka 
Caroline. Merasakan setiap sensasi panas lidah Caroline yang 
di kaitnya dengan lidahnya sendiri. Caroline membuka mata. 
Melihat mata biru itu tertutup rapat seolah Aleco begitu 
menikmati setiap caranya menyentuh dirinya. Caroline 
bahkan merasakan kebutuhan yang mendesak saat dengan 
pasti tubuhnya mendekat kearah Aleco. 


Caroline akan sangat malu nantinya saat dengan jalangnya 
dia menyodorkan dirinya pada Aleco. Tapi sekarang urat 
malunya sedang tidak ada di tempatnya, dengan pasti gadis 
itu meminta mereka lebih dekat dan dekat lagi. Walau tubuh 
itu bahkan menempel dengan begitu eratnya. Aleco 
menurunkan cardigannya, mencium bahu Caroline dan 
mendengar desah nafas gadis itu di setiap jilatan lidahnya 
pada tubuh Caroline. 


Sesuatu menekan paha Caroline, tidak perlu otak pintar 
untuk tahu kalau itu adalah milik Aleco. 


Saat Aleco mendorongnya dan menekan punggungnya ke 
dinding, Caroline sudah melingkarkan kedua kakinya pada 
tubuh Aleco merasakan setiap nafas panas di tubuh pria itu. 
Aleco seperti kebutuhan untuknya. Sesuatu yang tidak 
pernah berani di akui oleh dirinya sendiri. Aleco entah 
mengapa menjadi bagian terpenting dalam dirinya sekarang 
apalagi saat tubuh Aleco bisa sedekat ini dengannya. 


Suara terkesiap keluar dari bibir Caroline saat Aleco dengan 
lembut meremas payudaranya. Memasukkan tangannya 
pada dress kamisol yang dia gunakan. Bahkan gadis itu baru 
sadar kalau cardigannya sudah tidak ada di tubuhnya. Entah 
kapan Aleco melepasnya. 


Aleco membuka matanya. Warna laut itu menyorot Caroline 
dengan tatapan tidak terbaca. Setiap hembusan nafasnya 
membuat Caroline merasakan siksaan yang amat 
menyakitkan juga nikmat. Membalas tatapan Aleco sekarang 
tidak membuatnya merasa lebih baik. Jelas tatapan itu 
menelanjangi dirinya apalagi dengan tangan Aleco yang 
masih betah berada di payudaranya. 


Caroline menggigil. Kebutuhannya atas diri Aleco sungguh 
membuatnya gila. Satu ciuman panas tidak akan memenuhi 
semua keinginan itu. Tapi jelas Aleco tengah ingin 
menyiksanya. 


"Sir.." suara deheman dengan nada penuh ketakutan itu 
membuat seluruh daya Caroline melemah. Rasa malu tiba- 
tiba menyelimuti seluruh dirinya. 


Aleco memeluknya. Menyembunyikan tubuhnya yang 
memang masih terbungkus dress dengan tali sphagetinya. 


"Sebaiknya ini penting, G. Kau telah membuat aku marah. 
Sangat." Penekanan kata Aleco terdengar dingin dan jauh. 
Caroline seakan tidak pernah melihat jejak gairah di mata 
biru yang sekarang melirik Gideon lewat ekor matanya. 


"Maaf sir. Tapi ini mendesak dan butuh perhatian 
secepatnya." Gideon mengatakan itu dengan gugup. 


Bahkan pria dingin seperti Gideon mampu memperlihat 
ketakutan nyata lewat tingkahnya. Apa Aleco memang 
semenakutkan itu? 


Aleco telah melepasnya. Bahkan pria itu telah memasang 
kembali cardigannya. "Tidurlah. Aku akan menemuimu, 
besok." 


Besok? Aleco pasti sudah gila. 


Tapi Caroline tidak mengatakan apa-apa. Hanya menatap 
punggung Aleco yang menjauh. Dia merasa dingin. Mata 
Aleco yang menatapnya asing membuat Caroline ingin 
menjauh. 


10. Kebohongan kejujuran 


Mata Caroline mengerjap. Sejak tadi gadis itu tidak bisa 
menutup matanya dan mulai tidur dalam damai. Banyak hal 
yang mengganggu otak juga perasaannya. Gadis itu tengah di 
landa bingung. Merasakan sesuatu di luar kendalinya 
bukanlah pertama kalinya, tapi merasakan sesuatu tanpa 
kendali dengan getar panas di tubuhnya, ini baru pertama 
kalinya. Bahkan tanpa sadar dirinya terus menghitung detik 
yang berlalu dalam pekatnya kamar. Tidak ada cahaya di 
kamar itu, Caroline butuh kegelapan ini agar kepalanya tidak 
lagi berputar. Tapi kegelapan malah mengirim getar aneh di 
dalam dirinya. Seolah ada tangan tak kasat mata yang 
membelai tubuhnya. Mengirimkan getar memuja yang sejak 
tadi di rasakan. 


Caroline bangun dari tidurnya. Tidak lagi ingin berbaring di 
atas ranjang dengan perasaan kalut. Cukup susah dengan 
ketidakmampuannya dalam menangani perasaannya pada 
sosok Aleco. Besok dia akan bicara pada pria itu, mengatakan 
di mana kakaknya. Lalu mereka akan mulai membahas hal 
yang lebih jauh dari ini. 


Tapi sanggupkah Caroline mendengar langsung jawaban dari 
pria itu? Bagaimana kalau Aleco hanya merasakan gairah 
padanya? Bukan perasaan seperti yang dirinya rasakan. 
Caroline akan lebih dulu gila jika itu memang benar. 


Caroline meraih jubah tidurnya. Melangkah pelan kearah 
jendela besar yang akan menampakkan bagian belakang 
mansion. Di sanalah kegelapan menyambutnya membuat 
Caroline merasakan sepi tak berkesudahan. Mungkin hidup 
gadis itu akan sama gelapnya nanti saat tahu perasaannya 
bertepuk sebelah tangan. 


Kata-kata Nora dan Crystal kembali mengambil alih sisi 
harapan di dalam dirinya. 


Caroline menajamkan penglihatannya. Mulai merasa aneh 
saat di lihatnya cahaya kecil menyelusup di balik kegelapan. 
Cahaya itu begitu samar hingga Caroline akan merasa kalau 
itu hanyalah kunang-kunang. Tapi alam bawah sadarnya tahu 
kalau itu bukanlah hewan yang memiliki cahaya. 


Caroline tersentak. Sesuatu dengan cahaya seperti itu 
mengingatkan dirinya akan sosok Elijah. Caroline sering 
berdiri di jendela apartemennya dan Elijah akan berada di 
seberang jalan dengan cahaya seperti itu. Jangan bilang kalau 
itu.. 


Caroline mengeratkan jubah tidurnya dan memasang sandal, 
lalu sedikit mempercepat langkah keluar kamarnya. Tanpa 
sadar gadis itu membanting pintu saking terburu-buru nya ia. 
Semoga dugaannya salah. Elijah tidak mungkin sampai di sini. 


Caroline berjalan dengan pelan kearah pintu dapur. Dia tahu 
satu-satunya jalan pintas menuju halaman belakang. 
Mansion besar itu memang terdiri dari beberapa bangunan 
mewah yang hanya di pisahkan oleh halaman luas. Membuat 


Caroline tahu kalau beberapa bangunan di huni oleh Crystal 
dan Nora. 


Gadis itu membuka gerbang kecil, berjalan pelan kearah jalan 
setapak di mana pohon besar berjejer. Hingga dia sampai di 
halaman belakang dan melihat pintu menuju tumbuhan 
pinus. Hatinya ketar-ketir. Harapan kalau itu bukan Elijah 
entah kenapa menggedor rasa dirinya. Apa yang 
membuatnya takut kalau itu adalah Elijah? Luka yang akan di 
hadapi pria itu? Atau malah dirinya? Caroline tidak ingin 
mencari tahu. Dia hanya ingin memastikan kalau dugaannya 
salah. 


Gadis itu masuk ke dalam hutan Pinus. Melihat sekeliling 
dengan jantung berdebar. Kegelapan tidak pernah menjadi 
ketakutannya tapi sosok yang berdiri beberapa meter darinya 
dengan senyum bak malaikat lah yang membangkitkan rasa 
takut yang tidak pernah dirinya tahu ada. 


"Elijah.." nama itu terucap dari bibirnya. Di proses dalam 
kepalanya dan membekukan seluruh sistem tubuhnya. 


Elijah berjalan kedepannya. Langsung meraih tubuhnya 
dalam pelukan pria itu dan Caroline tahu, sejak tadi dia 
menahan nafas. Elijah ada di sini. Elijah mencarinya. Elijah 
akan membawanya. 


Kenapa Caroline tidak rela? Apa yang membuat gadis itu 
seakan memiliki kebodohan pada otaknya. Mungkin karena 
Gwen yang masih di tahan oleh Aleco. Jelas perasaan gadis 
itu mengejeknya. Siapa yang hendak dia bohongi? 


Caroline melepaskan pelukan Elijah. Menatap mata hijau 
Elijah yang berpendar bahagia. Dia tidak bisa mengecewakan 
Elijah. Tidak saat pria itu bahkan sampai rela datang seperti 
sekarang. 


"EL." 


Elijah berkaca-kaca. Bukan pemandangan yang di harapkan 
Caroline. "Jangan bicara, Carrie. Aku senang. Akhirnya 
perjuangan untuk menemukan kamu tidak gagal. Aku hampir 
tidak pernah tenang setiap detiknya. Tapi sekarang kamu di 
sini, kamu di depanku. Terimakasih Carrie." Elijah kembali 
meraihnya dalam pelukan. Membuat Caroline bergerak tidak 
nyaman. 


Caroline menghela nafas. Keputusan yang di dapat otaknya 
membuat gadis itu menahan ringisan. Kembali di lepasnya 
pelukan Elijah dan menatap pria itu dalam sorot kasih. Wajah 
Elijah masih sendu, cahaya di setiap dinding mansion 
membuat keadaan di pinggir pohon Pinus yang berjajar 
membuat Caroline bisa melihat dengan jelas. 


"El." Caroline memulai. Dia akan menyakiti Elijah. "Harusnya 
kau tidak di sini. Pulanglah. Jangan datang lagi. Aku tidak.." 


"Apa maksudmu, Carrie?" Elijah meraih wajahnya. Penuh 
dengan ketidakyakinan dalam setiap helaan nafas. "Aku akan 
membawamu pulang. Aku sudah berjanji." 


Caroline mundur dua langkah. Kerutan di kening Elijah 
menandakan sesuatu yang tidak baik. 


"Di sinilah tempatku, El. Aku mencintai Aleco, aku memang 
bodoh. Tapi aku benar-benar mencintainya. Bahkan Aleco 
sudah berjanji akan melepaskan Gwen. Aku tidak bisa 
meninggalkan pria yang aku cintai." Emosi Caroline meluap. 
Wajah gadis itu mengeras. Kata cinta yang di lontarkan 
bibirnya membuat bara panas menyapu alam sadarnya. Dia 
memang mencintai Aleco, entah kapan perasaan itu mulai 
tumbuh. 


Elijah ternganga. 


"Kau bercanda, Carrie. Katakan padaku yang sebenarnya, apa 
dia mengancammu?" Suara Elijah hampir pecah. 


la menggeleng. "Tidak El, aku tidak pernah merasa seyakin ini 
dengan seseorang. Pergilah El, sebentar lagi Aleco akan 
datang. Dia tidak akan ragu menyakiti kamu." 


Bibir Elijah menipis. Keteguhan yang ada di matanya 
membuat ia tahu apa yang telah di putuskan oleh 
sahabatnya. 


Caroline meraih pisau dapur yang ia selipkan di saku celana 
pendeknya. Tahu kalau dia tidak bertindak maka penyesalan 
yang akan dia dapatkan. Saat suara peluru terdengar di 
tengah kesepian, Caroline yakin dugaannya benar. Aleco 
tidak akan membiarkan rumahnya kosong tanpa pengawal. 


Suara erangan Elijah membuat gadis itu menunduk. Paha 
Elijah mengeluarkan darah. Mata Caroline tampak awas. 
Elijah tidak akan mati karena dirinya. Tidak akan pernah! 


11. Pilihan di antara luka 


"Apa yang kau lakukan! CARRIE.." 


Caroline masih menatap Elijah saat pisau kecil dan tajam itu 
mulai menembus perut bagian atasnya. Membuat baju 
tidurnya di rembesi dengan darah, saat itulah matanya 
menemukan beberapa pasang mata yang sudah berdiri di 
jarak yang cukup jauh dengannya. Lolongan anjing memenuhi 
malam pekat saat matanya juga melihat beberapa anjing 
hitam ada di antara jejeran orang-orang Preston. 


Matanya kembali menemukan netra biru yang membuat 
hatinya berdebar. Debaran lagi. Sungguh ia telah terlalu 
tergila-gila. 


Aleco menipiskan bibir. Kemarahan bukan lagi ada di 
wajahnya. Kemurkaan terlalu terasa murah untuk 
mengartikan apapun yang terlintas di wajah tampan itu. Dia 
jelas ingin memakan Caroline hidup-hidup. Tapi caranya 
menahan diri membuat Caroline tanpa sadar menghangat. 
Bukan sesuatu yang baru rasanya saat melihat mata biru itu 
melembut. 


"Carrie.." 


"Pergi Elijah! Aku akan menahan mereka. Jika kau masih 
cukup peduli denganku maka pergi sekarang juga." Suara 


gadis itu benar-benar teguh. Apapun yang ada di wajah 
cantik yang pucat itu mampu membuat Elijah tidak tahan. 


Caroline menggigit bagian dalam pipinya. Mencoba menahan 
tubuhnya yang melemas. Bukan begini caranya ia ingin mati, 
tapi kalau memang Elijah menginginkan kekerasannya 
sekarang atau sosok Aleco yang tidak bisa melepaskan maka 
ia memilih untuk menusuk dirinya lebih dalam lagi. la tidak 
akan pernah memaafkan diri seandainya Elijah mati karena 
Aleco. Tidak akan. 


"Lepaskan pisau itu dari tubuhmu. Sekarang, Cherry! Aku 
tidak main-main." Mata sebiru laut itu menatap dengan 
kemurkaan yang membuat beberapa orang yang ada di sana 
mulai terlihat ingin mundur. 


Caroline tidak pernah tahu seberapa menakutkan Aleco tapi 
sekarang dia tahu. Melihat cara pria itu menatap dirinya juga 
wajah keras yang bahkan mengalahkan batu granit. Aleco 
menakutkan dengan cara mimpi buruk merayap ke 
ranjangnya. Kegelapan selalu lebih baik dari cara Aleco 
sekarang menatap. 


Pegangan Caroline hampir terlepas dari pisau di tangannya. 
Tapi gadis itu kembali mengingatkan dirinya, dia tidak akan 
bisa menuruti Aleco sebelum Elijah selamat. Dia tidak akan 
mengambil resiko. 


"Pergi, El. Selamat tinggal." Suara Caroline bergetar. 


"Carrie.." luapan emosi Elijah membuat Caroline ingin 
memeluknya tapi dia tidak memilik daya untuk melakukan 
itu. Situasinya tidak memberikan dirinya ruang. 


Elijah bangun dengan susah payah. Terpincang-pincang pria 
itu pergi tapi tidak sebelum matanya kembali menatap 
punggung rapuh itu untuk terakhir kalinya. Caroline telah 
memutuskan dan gadis itu tidak pernah mundur dari 
keputusan yang di ambilnya. Bahkan walau resikonya tidak 
sebanding. Elijah terlalu mengenalnya. 


Beberapa orang maju ingin mengejar tapi Aleco mengangkat 
tangannya. Mencegah mereka lebih jauh. 


Caroline menghembuskan nafasnya dengan lelah. Dia telah 
berhasil menyelamatkan Elijah, sudah saatnya dia istirahat 
dari rasa sakit yang menggerogoti raganya. 


"Kau salah main-main denganku, Cherry." Aleco maju 
kearahnya langsung menangkap tubuh oleng gadis itu agar 
tidak jatuh ke tanah. 


Mata Caroline mengerjap. Menemukan wajah Aleco akan 
menjadi bayang indah dalam setiap hembusan nafasnya. 
Aleco menipiskan bibirnya. Telihat ingin sekali berteriak di 
depannya tapi tidak cukup mampu melakukannya. 


Tangan pria itu menekan bagian perutnya yang terluka. Entah 
kapan pisau itu lepas dari sana, Caroline tidak ingin mencari 
tahu. 


"Harusnya kau tidak menusuk dirimu. Kau hanya perlu 
menggertak, aku akan meminta mundur pengawalku. Tidak 
perlu sampai membuat dirimu terluka karena bajingan itu." 
Aleco mengumpat kasar. Mulai meraih jumput rambut gadis 
itu yang menutupi wajahnya. 


Caroline menampakkan senyum puas. "Aku tidak menusuk 
diriku terlalu dalam, Al. Menggertak hanya akan membuatmu 
meneruskan niatmu untuk melukainya. Aku tidak ingin kau 
melukai orang karena aku, Al. Jangan pernah. Aku tidak tahu 
kalau itu jebakan tapi melihat rumah yang begitu sepi, aku 
tahu begitu saja." Suara Caroline lancar. Merasakan tangan 
Aleco berada di perutnya. Mungkin rasa sakit ini memang 
pantas untuknya. Untuk tahu sejauh apa Aleco mampu 
menahan dirinya sendiri, ia tahu lukanya pantas. 


Aleco menyapukan bibirnya di kening gadis itu. Helaan nafas 
pria itu terdengar begitu menyakitkan. Seolah luka itu 
miliknya dan bukan gadis yang sekarang ada dalam 
gendongannya. "Gadis pintar." Harusnya Aleco marah. Bukan 
memuji. Satu lagi alasan lain untuk membuat Caroline 
tinggal. 


Caroline meletakkan kepalanya di dada bidang Aleco. Detak 
jantung pria itu menjadi musik indah yang begitu 
menghanyutkan. 


"Kau tidak akan pernah kubiarkan lagi melangkah keluar dari 
rumah. Tidak akan." Suara Aleco keras. 


Caroline tersenyum. Tahu kalau itulah yang akan di dapatnya. 
"Apa itu hukuman?" 


"Ya." Tegas Aleco menimpali. "Hukuman dengan batas waktu 
selamanya." Tambahnya tanpa adanya kebohongan. 


Caroline menelan salivanya. Meringis oleh rasa sakit yang 
kembali menghantam alam bawah sadarnya. "Aku 
menyukainya." 


Aleco berhenti sebentar dan kembali melanjutkan 
langkah. "Harusnya kau tidak tersenyum seperti itu." 


"Aku mencintamu, Al. Aku sangat mencintaimu." 


Kali ini Aleco benar-benar membeku. Kembali menghentikan 
langkah dan menatap Caroline seolah gadis itu memiliki 
sesuatu di wajahnya. Caroline ingin menahan kesadarannya, 
hanya agar dirinya tahu apa jawaban Aleco. Tapi dia tidak lagi 
bisa menahan diri. Kegelapan telah menyelimuti dirinya 
dengan damai. 


Apapun jawaban Aleco, Caroline akan menerimanya. 


12. Akhir kisah Preston 


Matanya mengerjap. Menyesuaikan diri dengan cahaya yang 
tiba-tiba menyerbu retinanya. Nafasnya menderu, debaran 
aneh itu datang lagi. Kenapa jantungnya sering sekali 
berlompatan. Selanjutnya yang dia tahu adalah lingkup 
hangat di telapak tangannya seakan tameng telah 
melindunginya dari rasa dingin yang mampu di capai jiwa. 
Caroline mengurai senyum saat tahu siapa pemilik tangan itu, 
tidak ada yang memiliki kehangatan selain dari sosok yang 
mampu mereguk jiwamu sampai tidak bersisa. 


Senyum itu begitu menawan tapi mampu hilang dalam 
sekejap mata saat memori menyerbu dengan brutal. Apa 
yang dirinya katakan saat terakhir kali bertemu dengan sang 
pemilik hatinya membuat Caroline sendiri ragu. Apakah dia 
sanggup membuka mata. Tidak, dia tidak memiliki 
keberanian itu. Dia pengecut, biar saja. Siapa yang peduli. 


Sebuah kecupan hangat di dapat Caroline pada pipinya. Lalu 
beralih ke dagunya dan lehernya. Sosok itu menghisap 
lehernya dengan dalam. Seolah tahu mana titik yang mampu 
di bangkitkan hasrat terpendam. Entah sosok itu memang 
tahu dia telah bangun atau tidak bisa menunggu Caroline 
sampai terbangun. Jelas hisapan di lehernya akan 
menimbulkan bekas. 


"Berhenti, Al." Caroline tanpa sadar mengeluarkan kata itu 
dari kepalanya. Bahkan saat kekehan lembut sebuah suara 


mencapai indera dengarnya. Caroline tahu, pria itu tahu 
kalau dia sudah bangun. 


Mata Caroline terbuka. Menampakkan kemarahan di balut 
keengganan. Melihat mata biru Aleco menghujaninya dengan 
kelembutan seorang pria. 


Mata Caroline menutup lagi. Aleco adalah cara mudah untuk 
menghentikan jantungnya. Jelas pria itu mampu membuat 
dia serangan jantung bahkan menghentikan laju nafasnya. 
Tatapan membara di balut dengan kelembutan. Caroline 
tidak akan sanggup bertahan. Preston jelas adalah penakluk 
hebat. Aleco adalah bukti nyatanya. 


"Kau tetap dengan pipi memerah dan mata terpejam itu. 
Ayolah, Cherry. Kau membuat aku ingin menidurimu detik ini 
juga." 


Lagi-lagi mata Caroline terbuka. Kali ini tidak ada lagi takut- 
takut. Jelas Aleco telah membuat kepalanya buntu dengan 
setiap kosakata yang di lontarkan pria itu. Menidurinya? Apa 
pria itu bercanda? Harusnya mereka membahas sesuatu yang 
di ucapkan Caroline pada saat dia pingsan. Bukannya malah 
sibuk dengan berpikiran kalau dia ingin menidurinya. 


"AL." 


Aleco menempelkan telunjuknya pada belahan bibir Caroline. 
Tersenyum dengan sama tampannya. Hati Caroline akan 
meleleh lagi. "Dengar," Aleco memejamkan matanya. Saat 
dahi mereka bertemu dan membuat Caroline sadar kalau 


sejak tadi Aleco tidur di sebelahnya. Sekarang pria itu 
menempel di tubuhnya. Mengirimkan rasa panas pada tubuh 
Caroline. "Jangan pernah lakukan itu lagi. Melukai dirimu 
hanya akan membuat aku marah dan mencari tersangka atas 
lukamu. Kau ingat? Jangan memancingku untuk membuat 
orang lain terluka lebih dari yang seharusnya. Aku 
memaafkan dirimu kali ini, Cherry. Tapi ini yang pertama dan 
terakhir kalinya. Tidak ada lagi lain kali." 


Bukannya langsung mengiyakan kelembutan yang di balut 
ancaman itu. Gadis itu malah sibuk memperhatikan wajah 
Aleco yang terlihat berantakan. Entah memang dia tidak 
pernah memperhatikan atau malah Aleco memang selalu 
seperti ini. Ketakutan menguar dari tubuh kaku pria itu. Aleco 
pandai menyembunyikan segala perasaannya. Dia pandai 
membuat rasa takutnya seolah tak ada. Tapi tameng mental 
itu seolah hilang tak berbekas sekarang. Aleco membuat dia 
melihat apa yang tidak pernah di tunjukkan pria itu pada 
orang lain. 


"Aku mencintamu, Aleco." Entah keberanian itu datang dari 
mana. Tapi Caroline memang mengatakan semuanya. 
Dengan sadar dan tanpa adanya dorongan akan pingsan. 


Aleco membuka matanya. Terlihat kembali di landa terkejut. 
Seolah dia baru mengatakan pada pria itu. Tapi Caroline 
yakin kalau pria itu tahu apa yang dia katakan saat dia akan 
pingsan. 


"Benarkah? Kau mencintaiku? Jadi ungkapan yang kau 
katakan semalam bukan hayalanku. Kau sungguh 


mengatakannya." Suara Aleco pecah. Kalau saja Caroline 
tidak cukup mengenal pria itu maka Caroline akan heran 
dengan segala wajah takjub yang di tunjukkan Aleco di 
hadapannya. 


Kebahagiaan Aleco memenuhi diri gadis itu. Menggenggam 
segala bentuk penyangkalan yang selalu ada di kepalanya. 
Tidak perlu otak pintar untuk tahu kalau Aleco juga memiliki 
rasa yang sama dengannya. Apa yang di tunjukkan pria itu 
telah menjawab semuanya. 


Aleco meraih wajahnya. Mencium bibirnya dan merasakan 
emosi yang kuat saat Aleco melakukan semua itu padanya. 
Caroline tersenyum dalam mata berkacanya. Merasa lengkap 
dengan apa yang di hadirkan Aleco dalam pengakuannya. 
Sungguh cinta adalah sebuah keindahan yang tidak mampu di 
jabarkan kata. 


* kk 


"Caroline?" Suara itu membuat Caroline yang sejak tadi 
melihat kearah kolam renang langsung berbalik. Tertegun 
saat sosok yang di lihatnya memang nyata. Senyata remasan 
tangannya. 


"Gwenny?" Caroline melangkah mendekat. Meraih kakaknya 
dalam dekap hangat yang membuat airmata menetes di 
pipinya. 


Aleco memang pernah mengatakan akan melepaskan 
kakaknya tapi dia tidak pernah menyangka hari ini akan 
terjadi. 


Caroline melepaskan pelukannya. Menatap kakaknya dengan 
seksama. "Apa kau terluka? Apa saja yang di lakukan Al 
padamu?" Tanya gadis itu dengan memburu bahkan deru 
nafasnya tidak seimbang. 


Gwen tersenyum. Meraih tangan adiknya dan membawanya 
ke pipinya. "Adik kecilku. Mendengar kau menyebut 
namanya dengan setenang itu membuat aku tahu kalau pria 
itu cukup berarti bagimu. Jadi yang mereka katakan benar?" 


Caroline menunduk. "Maafkan aku tapi aku mencintainya." 
Bisik gadis itu. 


Gwen meraih dagu Caroline. Membawa wajah itu 
menghadap dirinya. "Kenapa harus meminta maaf? Tidak ada 
yang salah dengan mencintainya." 


Caroline menatap kakaknya tidak percaya. "Benarkah?" 


Gwen mengangguk tanpa ragu. "Selama ini aku hanya 
melihat dari satu sisi. Mereka memang orang-orang yang 
kejam tapi mereka tidak sejahat yang aku pikirkan. Aku 
salah." Ucapan Gwen membuat Caroline kembali memeluk 
tubuh kakaknya dengan lebih bersemangat. 


"Terimakasih Gwen. Terimakasih karena sudah mengerti." 
Suara kebahagiaan gadis itu bisa di dengar Aleco dari balik 
dinding. Membuat pria itu ikut bahagia olehnya. 


Gadis itu sumber bahagianya. 


Aleco menarik Caroline dalam pangkuannya. Membiarkan 
kedua gadis yang duduk di hadapannya memutar bola 
matanya. Setelah apa yang mereka lalui, Aleco pantas 
mendapatkan kebahagiaannya dalam bentuk Caroline yang 
begitu di pujanya. 


"Jadi kapan kau akan meresmikan pernikahannya?" Suara itu 
hadir dari Brian. Pria itu telah bergabung dalam perkumpulan 
kecil mereka. Wajah datar Brian hilang saat senyum Crystal 
hadir menyambutnya. Pria itu mengecup bibir isterinya. 


Caroline menatap Aleco lewat bahunya. Ikut menunggu 
jawaban pria itu. 


Aleco mengangkat bahunya. "Dua hari lagi. Aku akan 
mengadakan pesta di mansion ini." 


"Aku yakin itu bukan pesta sederhana, Aleco. Mengingat 
reputasi yang kau miliki dalam orang-orangmu." kali ini 
Joseph yang menjawab. Masih betah meletakkan tangannya 
di bahu telanjang istrinya. Sesekali pria itu mencium bahu 
istrinya dengan mesra. 


Nora terkikik setiap kali Joseph memakai lidahnya untuk 
menelusuri jejak kulitnya. 


“Sebaiknya kami bersiap-siap dengan pestanya. Aku tidak 
ingin tampil biasa saja." Crystal mengangguk saat Nora 
menyuarakan isi kepalanya. 


"Tidak ada kata biasa di dalam dirimu, kau selalu sempurna. 
Sangat sempurna." Joseph meraih pinggang Nora dan 
menarik tubuh gadis itu hingga menempel di dadanya. Lagi- 
lagi Nora hanya membalas dengan senyum bahagianya. 


Mereka semua telah menemukan bahagianya. Siapa bilang 
dunia hitam tidak mengenal cinta? Preston adalah bukti 
nyatanya. Dunia hitam juga memiliki mereka yang selalu 
punya cinta dengan para perempuannya. 


Caroline menatap langit sore dengan perasaan hangat lebih 
hangat dari seluruh hidup yang pernah di rasakannya. Kali ini 
dia memiliki Aleco di sampingnya. Seperti halnya Aleco yang 
memiliki dirinya. Caroline berbalik dan memeluk Aleco, 
merasakan balasan dari pria itu. Mereka telah lengkap. 
Sangat lengkap. 


Tamat 
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